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AMPIRAN 
Lampiran 1 Lembar Persetujuan  

 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Saya Putri Kumala Sari, mahasiswa dari Departemen Biostatistik/KKB 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin bermaksud ingin meminta 

kesediaan dan partisipasi dari saudara/i untuk mengisi kuesioner terkait dengan 

penelitian skripsi saya dengan judul “Determinan Perilaku Menstrual Hygiene 

pada Siswi Sekolah Luar Biasa di Kecamatan Biringkanaya Tahun 2024”. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan ketersedian fasilitas 

WASH di rumah, ketersediaan fasilitas WASH di sekolah, dukungan sosial orang 

tua, kejadian menarche, dan jenis disabilitas dengan perilaku menstrual hygiene 

pada siswi Sekolah Luar Biasa di Kecamatan Biringkanaya. Penelitian ini 

dilaksanakan tanpa paksaan dan berdasarkan pesertujuan dari responden. Data 

pribadi serta informasi lainnya terkait responden akan dijaga kerahasiannya dan 

hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian sehingga besar harapan saya 

agar saudara/i turut berpartisipasi dalam pengisian kuesioner ini dengan jujur atau 

memberikan jawaban yang sesuai dengan kondisi responden. Adapun tahapan 

pengisian kuesioner yaitu responden menjawab setiap pertanyaan yang dibacakan 

oleh peneliti yang terdiri karakteristik responden, kuesioner ketersediaan fasilitas 

WASH di rumah, kuesioner ketersediaan WASH di sekolah, kuesioner dukungan 

orang tua, dan kuesioner perilaku menstrual hygiene.  

 

Makassar,                   2024 

Peneliti 

 

 

 

Putri Kumala Sari 
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LEMBAR KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

Saya yang menyetujui di bawah ini: 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan 

mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul “Determinan 

Perilaku Menstrual Hygiene pada Siswi Sekolah Luar Biasa di Kecamatan 

Biringkanaya pada Tahun 2024”, maka saya bersedia berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Saya mengerti bahwa pada penelitian ini ada beberapa 

pertanyaan-pertanyaan yang harus saya jawab, dan sebagai responden saya 

akan menjawab pertanyaan yang diajukan dengan jujur. 

Saya menjadi responden bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, 

tetapi karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan 

ditanggungkan kepada saya sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan 

oleh peneliti. 

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh 

dari saya sebagai responden akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui 

semua informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat 

dipublikasikan dalam bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak mencantumkan 

nama. Bila terjadi perbedaan pendapat dikemudian hari, akan diselesaikan 

secara kekeluargaan. 

 

 

Makassar,                   2024 

Responden 

 

 

 

 

  (…………………………….)
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 

 
KUESIONER PENELITIAN 

DETERMINAN PERILAKU MENSTRUAL HYGIENE PADA SISWI SEKOLAH LUAR 
BIASA DI KECAMATAN BIRINGKANAYA TAHUN 2024 

 

 

 

Petunjuk pengisian kuesioner: 

1. Kuesioner akan dibacakan oleh peneliti kepada responden yakni orang tua siswi 

aktif di SLB Kecamatan Biringkanaya, responden diharapkan menjawab dengan 

jujur. 

2. Kuesioner dijawab dengan mengisi jawaban di kolom yang telah disediakan. 

3. Pada pertanyaan dengan menggunakan opsi diberi tanda ✓ pada poin yang 

merupakan pilihan responden. 

 

A. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

A1 Nama   

A2 Tanggal lahir  

A3 Alamat  

A4 Riwayat Pendidikan Ayah  

A5 Riwayat Pendidikan Ibu  

A6 Nama Anak  

A7 Usia anak  

A8 Jenis disabilitas anak  

A9 Usia anak mengalami 

menarche 

 

B. KUESIONER DUKUNGAN SOSIAL ORANG TUA 

Pernyataan 
Tidak 

pernah 

Kadang-

Kadang 
Selalu 

B1 Anda memberi tahu anak bahwa 

membersihkan daerah kemaluan saat 

menstruasi adalah tindakan yang 

penting. 

   

B2 Anda mendiskusikan dengan anak 

tentang menjaga dan membersihkan 

daerah kemaluan saat menstruasi 

dengan anak 

   

B3 Anda memberitahu dampak atau 

bahaya jika tidak membersihkan daerah 

   

No. Responden: 

Tgl Wawancara:        /         / 2024 
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kemaluan saat menstuasi 

B4 Anda mencarikan informasi dari buku, 

teman, tetangga dan lain-lain untuk 

anak tentang menjaga kebersihan 

daerah kemaluan saat menstruasi  

   

B5 

 

Anda mengingatkan untuk menjaga dan 

merawat kebersihan daerah kemaluan 

saat menstruasi 

   

B6 Anda menanyakan kepada anak apakah 

terjadi masalah (keputihan, gatal-gatal, 

bau tidak sedap, menstruasi lama) 

kerika anak tidak membersihkan daerah 

kemaluan saat menstruasi 

   

B7 Anda memberikan pujian jika anak 

mampu menjaga kebersihan diri saat 

menstruasi 

   

B8 Anda membimbing anak bagaimana 

cara membersihkan daerah kemaluan 

saat menstruasi 

   

B9 Anda menyediakan pembalut untuk 

anak saat menstruasi 

   

B10 Anda membelikan celana dalam yang 

berbahan mudah menyerap keringat 

   

B11 Anda mengajarkan cara menggunakan 

pembalut kepada anak 

   

B12 Anda menyediakan air bersih dirumah    

B13 Anda menyarankan anak untuk bercerita 

kepada keluarga jika terjadi masalah 

(gatal-gatal, menstruasi melebihi dari 2 

minggu) karena tidak bersih dalam 

membersihkan daerah kemaluan 

   

B14 Anda peduli kepada anak ketika anak 

merasakan nyeri haid saat menstruasi 

   

B15 Anda memberikan perhatian kepada 

anak selama menstrusi sehingga anak 

merasa nyaman dan senang 

   

B16 Anda memberikan motivasi kepada 

anak untuk rajin menjaga kebersihan 

kemaluan saat menstruasi 

   

C. KUESIONER PERILAKU MENSTRUAL HYGIENE REMAJA DISABILITAS 

Pernyataan YA TIDAK 

C1 Anak Anda mengetahui bagaiman cara menjaga 

kebersihan area vagina saat menstruasi 

  

C2 Anak Anda mengetahui tujuan dari menjaga kebersihan   
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organ kewanitaan pada saat menstruasi 

C3 Anak Anda mengetahui dampak jika tidak sering 

mengganti pembalut pada saat menstruasi 

  

C4 Anak Anda mengetahui bagaimana cara memasang 

pembalut pada celana 

  

C5 Anak Anda tidak malu ketika membicarakan masalah 

menstruasi dengan anda 

  

C6 Anak Anda merasa tidak nyaman jika jarang mengganti 

pembalut 

  

C7 Anak Anda bertanya terkait menstruasi kepada anda   

C8 Anak Anda lebih nyaman menggunakan celana yang 

longgar daripada yang ketat 

  

C9 Anak Anda rutin membersihkan area kewanitaan 

dengan mencukur rambut kemaluan 

  

C10 Anak Anda mengeringkan daerah kewanitaan 

menggunakan tisu/kain terlebih dahulu setelah buang air 

sebelum memakai celana dalam 

  

C11 Anak Anda mampu membersihkan celana dalam yang 

terkena darah menstruasi 

  

C12 Anak Anda cuci tangan setelah membersihkan 

kemaluan saat menstruasi 

  

C13 Anak Anda ganti celana dalam minimal 2x sehari selama 

menstruasi 

  

C14 Anak Anda mampu membersihkan darah menstruasi 

pada kemaluan dari depan ke belakang 

  

C15 Anak Anda mampu membungkus pembalut dengan 

kertas/plastik sebelum dibuang ke tempat sampah 

  

D. KUESIONER KETERSEDIAAN FASILITAS WASH DI RUMAH 

Pertanyaan YA Tidak 

D1 Apakah dari dirumah anda menyediakan sumber air 

bersih? 

  

D2 Dalam dua minggu terakhir, apakah air bersih tersedia 

sepanjang hari di rumah anda?  

 

 

 

D3 Apakah tempat air bersih dapat diakses oleh anak yang 

mempunyai keterbatasan? 

 

 

 

D4 Apakah di rumah anda terdapat toilet atau jamban yang 

dapat digunakan? 

  

D5 Apakah di rumah anda toilet atau jamban terpisah untuk 

anak perempuan dan anak laki-laki? 

 

 

 

D6 Apakah di rumah anda terdapat ruang khusus bagi anak 

perempuan untuk menjaga kebersihan menstruasi? 

  

D6 Apakah di rumah anda tersedia air dan sabun di ruang 

khusus bagi anak perempuan untuk menjag kebersihan 

menstruasi? 
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D7 Apakah di rumah anda tersedia pembalut bagi anak 

perempuan untuk menjaga kebersihan menstruasi? 

  

D8 Apakah di rumah anda terdapat tempat sampah tertutup 

untuk pembuangan bahan-bahan kebersihan menstruasi 

di toilet anak perempuan? 

  

D9 Apakah toilet tidak berbau menyengat atau tidak banyak 

lalat dan nyamuk, dan tidak ada kotoran yang terlihat di 

lantai, dinding, tempat duduk atau di sekitar fasilitas? 

 

 

 

D10 Apakah toilet/jamban di rumah anda yang dapat 

digunakan dan dapat diakses oleh penyandang 

disabilitas sesuai keterbatasan yang dimilikinya? 

  

D11 Apakah terdapat penerangan yang berfungsi di toilet 

rumah anda? 

  

D12 Apakah di rumah anda tersedia fasilitas cuci tangan?   

D13 Apakah di rumah anda tersedia air bersih di fasilitas cuci 

tangan? 

  

D14 Apakah tersedia sabun di fasilitas cuci tangan?   

D15 Apakah fasilitas cuci tangan tersebut dapat diakses oleh 

anak yang memiliki keterbatasan? 
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Lampiran 3 Lembar Observasi 

Petunjuk pengisian lembar observasi: 

Amati keadaan dan kondisi fasilitas WASH di sekolah yang dilakukan observasi dan 

berilah tanda pada kolom ya atau tidak seuai dengan keadaannya.   

KARAKTERISTIK SEKOLAH 

E3 Nama Sekolah  

E4 Alamat Sekolah  

Pertanyaan YA Tidak 

F1 Apakah di sekolah tersebut menyediakan sumber air bersih?   

F2 Apakah air bersih yang tersedia mengalir dengan baik?    

 

 

F3 Apakah tempat air bersih dapat diakses oleh anak yang 

mempunyai keterbatasan? 

 

 

 

F4 Apakah di sekolah tersebut terdapat toilet atau jamban yang 

dapat digunakan? 

  

F5 Apakah di sekolah tersebut, toilet atau jamban terpisah untuk 

anak perempuan dan anak laki-laki? 

 

 

 

F6 Apakah di sekolah tersebut terdapat ruang khusus bagi anak 

perempuan untuk menjaga kebersihan menstruasi? 

  

F6 Apakah di sekolah tersebut tersedia air dan sabun di ruang 

khusus bagi anak perempuan untuk menjaga kebersihan 

menstruasi? 

  

F7 Apakah di sekolah tersebut tersedia pembalut bagi anak 

perempuan untuk menjaga kebersihan menstruasi? 

  

F8 Apakah di sekolah tersebut terdapat tempat sampah tertutup 

untuk pembuangan bahan-bahan kebersihan menstruasi di 

toilet anak perempuan? 

  

F9 Apakah toilet di sekolah tersebut tidak berbau menyengat 

atau tidak banyak lalat dan nyamuk, dan tidak ada kotoran 

yang terlihat di lantai, dinding, tempat duduk atau di sekitar 

fasilitas? 

 

 

 

F10 Apakah toilet/jamban di sekolah tersebut yang dapat 

digunakan dan dapat diakses oleh penyandang disabilitas 

sesuai keterbatasan yang dimilikinya? 

  

F11 Apakah di sekolah tersebut terdapat penerangan yang 

berfungsi di toilet? 

  

F12 Apakah di sekolah tersebut tersedia fasilitas cuci tangan?   

F13 Apakah di sekolah tersebut tersedia air bersih di fasilitas cuci 

tangan? 

  

F14 Apakah tersedia sabun di fasilitas cuci tangan?   

F15 Apakah fasilitas cuci tangan tersebut dapat diakses oleh 

mereka yang memiliki keterbatasan? 
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Lampiran 4 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5 Master Tabel 

 
N
o 
 

NS JK KIP U UA JDA UM TPI TPA SDS SPMH SWR SWS 

1.  SLB C YP2LB Makassar Perempuan Ibu 60 15 2 11 2 2 25 7 7 7 

2.  SLB C YP2LB Makassar Perempuan Ibu 48 16 4 12 2 2 29 8 8 7 

3.  SLB YP3LB Sudiang Perempuan Ibu 48 18 2 15 2 2 39 10 12 7 

4.  SLB C YP2LB Makassar Perempuan Ibu 49 17 4 15 2 3 38 10 11 7 

5.  SLB YP3LB Sudiang Perempuan Ibu 50 17 2 12 3 3 30 11 12 7 

6.  SLB C YP2LB Makassar Perempuan Ibu 43 25 2 12 2 2 36 11 12 7 

7.  SLB YP3LB Sudiang Perempuan Pengasuh 26 18 2 12 3 3 42 11 13 7 

8.  SLB C YP2LB Makassar Perempuan Ibu 54 13 4 12 2 3 34 11 8 7 

9.  SLB YP3LB Sudiang Perempuan Ibu 55 20 1 17 2 2 35 18 12 7 

10.  SLBN 2 Makassar Perempuan Ibu 38 18 2 15 1 2 23 1 7 11 

11.  SLB Autis Bunda Perempuan Ibu 35 14 2 11 2 1 31 2 7 11 

12.  SLB Reskiani Mangga Tiga Perempuan Ibu 54 18 2 10 1 1 32 5 4 11 

13.  SLB Laniang Perempuan Pengasuh 50 14 2 11 2 2 32 5 9 11 

14.  SLB Laniang Perempuan Ibu 42 12 3 10 2 2 37 5 7 11 

15.  SLBN 2 Makassar Perempuan Ibu 37 14 3 11 2 2 30 5 7 11 

16.  SLBN 2 Makassar Perempuan Ibu 42 15 3 11 2 2 37 5 8 11 

17.  SLB Reskiani Mangga Tiga Perempuan Ibu 36 14 2 11 2 1 34 6 6 11 

18.  SLBN 2 Makassar Perempuan Ibu 42 18 2 13 2 2 30 6 7 11 

19.  SLBN 2 Makassar Perempuan Ibu 45 15 2 12 2 2 30 7 7 11 

20.  SLB Laniang Perempuan Ibu 39 16 2 11 2 2 31 7 8 11 

21.  SLB Reskiani Mangga Tiga Perempuan Ibu 40 12 2 12 1 1 30 7 12 11 

22.  SLB Reskiani Mangga Tiga Perempuan Ibu 43 14 2 13 1 1 35 7 12 11 

23.  SLBN 2 Makassar Perempuan Ibu 40 16 2 11 2 2 29 7 13 11 

24.  SLBN 2 Makassar Perempuan Ibu 40 16 2 13 2 2 29 7 13 11 
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25.  SLB Laniang Perempuan Ibu 42 19 2 11 2 2 29 8 7 11 

26.  SLB Reskiani Mangga Tiga Perempuan Ibu 42 21 2 12 1 2 33 8 7 11 

27.  SLB Reskiani Mangga Tiga Perempuan Ibu 44 15 2 11 1 1 32 8 7 11 

28.  SLB Laniang Perempuan Ibu 39 18 3 12 1 1 37 8 7 11 

29.  SLB Laniang Perempuan Pengasuh 23 12 3 1 3 3 34 8 12 11 

30.  SLBN 2 Makassar Perempuan Ibu 33 13 4 11 1 1 31 8 13 11 

31.  SLB Laniang Perempuan Ibu 50 17 2 11 3 3 28 9 8 11 

32.  SLB Reskiani Mangga Tiga Perempuan Ibu 38 16 1 14 2 1 32 10 11 11 

33.  SLB Reskiani Mangga Tiga Perempuan Ibu 40 16 2 15 2 2 38 10 12 11 

34.  SLBN 2 Makassar Perempuan Ibu 38 16 2 12 1 1 23 10 13 11 

35.  SLB Reskiani Mangga Tiga Perempuan Ibu 38 17 2 12 1 2 34 10 11 11 

36.  SLB Reskiani Mangga Tiga Perempuan Ibu 42 21 2 15 1 1 33 10 12 11 

37.  SLB Reskiani Mangga Tiga Perempuan Pengasuh 19 14 4 13 3 3 33 10 13 11 

38.  SLB Reskiani Mangga Tiga Perempuan Ibu 38 14 2 11 1 1 38 11 12 11 

39.  SLB Reskiani Mangga Tiga Perempuan Ibu 39 13 2 11 1 2 32 11 13 11 

40.  SLB Laniang Perempuan Ibu 52 19 2 12 2 2 33 11 10 11 

41.  SLB Laniang Perempuan Ibu 36 15 2 12 3 2 37 11 10 11 

42.  SLB Laniang Perempuan Ibu 42 17 2 13 2 2 36 11 13 11 

43.  SLB Autis Bunda Perempuan Ibu 39 15 2 12 2 2 35 11 12 11 

44.  SLB Autis Bunda Perempuan Ibu 46 12 2 12 2 2 36 11 12 11 

45.  SLB Reskiani Mangga Tiga Perempuan Ibu 40 21 2 13 2 2 40 11 12 11 

46.  SLBN 2 Makassar Perempuan Ibu 38 12 4 12 2 2 43 12 8 11 

47.  SLB Reskiani Mangga Tiga Perempuan Ibu 43 15 2 12 2 2 33 13 9 11 

48.  SLB Autis Bunda Perempuan Ibu 54 16 2 12 2 3 35 13 8 11 

49.  SLBN 2 Makassar Perempuan Ibu 41 14 4 15 2 1 40 13 12 11 

50.  SLB Reskiani Mangga Tiga Perempuan Pengasuh 60 14 2 13 1 1 39 16 8 11 

51.  SLB Laniang Perempuan Ibu 59 16 4 12 2 2 38 16 6 11 

52.  SLB Laniang Perempuan Ibu 40 13 4 13 1 2 39 16 8 11 

53.  SLB Laniang Perempuan Ibu 36 16 1 12 2 2 40 17 13 11 
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KETERANGAN: 

NM : Nama Sekolah 

JK : Jenis Kelamin 

KIP : Kategori Ibu/Pengasuh 

U : Usia 

UA : Usia Anak 

JDA : Jenis Disabilitas Anak 

TPI : Tingkat Pendidikan Ibu 

TPA : Tingkat Pendidikan Ayah 

SDS : Skoring Dukungan Sosial Orang Tua 

SPMH : Skoring Perilaku Menstrual hygiene 

SWR : Skoring WASH di Rumah 

SWS : Skoring WASH di Sekolah 
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Lampiran 6 Hasil Analisis Data  

1. Hasil Analisis Univariat 

Kategori Sekolah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SLB Autis Bunda 4 7.5 7.5 7.5 

SLB C YP2LB Makassar 5 9.4 9.4 17.0 

SLB Laniang 13 24.5 24.5 41.5 

SLB Reskiani Mangga Tiga 16 30.2 30.2 71.7 

SLB YP3LB Sudiang 4 7.5 7.5 79.2 

SLBN 2 Makassar 11 20.8 20.8 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

Kategori Orang Tua/Pengasuh 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ibu 48 90.6 90.6 90.6 

Pengasuh 5 9.4 9.4 100.0 

Total 53 100.0 100.0  
 

Kategori Usia Anak 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 18 tahun 46 86.8 86.8 86.8 

> 18 tahun 7 13.2 13.2 100.0 

Total 53 100.0 100.0  
 

Kategori Jenis Disabilitas Anak 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Disabilitas Fisik 3 5.7 5.7 5.7 

Disabilitas Intelektual 36 67.9 67.9 73.6 

Disabilitas Mental 5 9.4 9.4 83.0 

Disabilitas Sensorik 9 17.0 17.0 100.0 

Total 53 100.0 100.0  
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Kategori Pendidikan Terakhir Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pendidikan Dasar 15 28.3 28.3 28.3 

Pendidikan Menengah 32 60.4 60.4 88.7 

Pendidikan Tinggi 6 11.3 11.3 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

Kategori Pendidikan Terakhir Ayah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pendidikan Dasar 14 26.4 26.4 26.4 

Pendidikan Menengah 31 58.5 58.5 84.9 

Pendidikan Tinggi 8 15.1 15.1 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

Kategori Kejadian Menarche 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Menarche Dini 17 32.1 32.1 32.1 

Menarche Normal 29 54.7 54.7 86.8 

Menarche Tarda 7 13.2 13.2 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

Kategori Ketersediaan Fasilitas WASH di Rumah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 28 52.8 52.8 52.8 

Kurang Baik 25 47.2 47.2 100.0 

Total 53 100.0 100.0  
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Kategori Ketersediaan Fasilitas WASH di Sekolah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 44 83.0 83.0 83.0 

Kurang Baik 9 17.0 17.0 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

Kategori Dukungan Sosial Orang Tua/Pengasuh 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 27 50.9 50.9 50.9 

Kurang Baik 26 49.1 49.1 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

Kategori Perilaku Menstrual hygiene 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 29 54.7 54.7 54.7 

Kurang Baik 24 45.3 45.3 100.0 

Total 53 100.0 100.0  
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2. Hasil Analisis Bivariat 

Kategori Ketersediaan Fasilitas WASH di Rumah * Kategori Perilaku Menstrual hygiene 

Crosstabulation 

 

perilaku 

Total Baik Kurang Baik 

washdirumah Baik Count 22 6 28 

% within washdirumah 78.6% 21.4% 100.0% 

% within perilaku 75.9% 25.0% 52.8% 

% of Total 41.5% 11.3% 52.8% 

Kurang Baik Count 7 18 25 

% within washdirumah 28.0% 72.0% 100.0% 

% within perilaku 24.1% 75.0% 47.2% 

% of Total 13.2% 34.0% 47.2% 

Total Count 29 24 53 

% within washdirumah 54.7% 45.3% 100.0% 

% within perilaku 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 54.7% 45.3% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 13.632a 1 .000   

Continuity Correctionb 11.668 1 .001   

Likelihood Ratio 14.257 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 13.375 1 .000   

N of Valid Cases 53     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11,32. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Kategori Ketersediaan Fasilitas WASH di Sekolah * Kategori Perilaku Menstrual 

hygiene Crosstabulation 

 

perilaku 

Total Baik Kurang Baik 

washdisekolah Baik Count 22 22 44 

% within washdisekolah 50.0% 50.0% 100.0% 

% within perilaku 75.9% 91.7% 83.0% 

% of Total 41.5% 41.5% 83.0% 

Kurang Baik Count 7 2 9 

% within washdisekolah 77.8% 22.2% 100.0% 

% within perilaku 24.1% 8.3% 17.0% 

% of Total 13.2% 3.8% 17.0% 

Total Count 29 24 53 

% within washdisekolah 54.7% 45.3% 100.0% 

% within perilaku 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 54.7% 45.3% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 2.327a 1 .127   

Continuity Correctionb 1.341 1 .247   

Likelihood Ratio 2.470 1 .116   

Fisher's Exact Test    .160 .123 

Linear-by-Linear Association 2.283 1 .131   

N of Valid Cases 53     

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,08. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Kategori Dukungan Sosial Orang Tua/Pengasuh * Kategori Perilaku Menstrual hygiene 

Crosstabulation 

 

perilaku 

Total Baik Kurang Baik 

dukungansosial 
 

Baik Count 21 6 27 

% within dukungansosial 77.8% 22.2% 100.0% 

% within perilaku 72.4% 25.0% 50.9% 

% of Total 39.6% 11.3% 50.9% 

Kurang Baik Count 8 18 26 

% within dukungansosial 30.8% 69.2% 100.0% 

% within perilaku 27.6% 75.0% 49.1% 

% of Total 15.1% 34.0% 49.1% 

Total Count 29 24 53 

% within dukungansosial 54.7% 45.3% 100.0% 

% within perilaku 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 54.7% 45.3% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 11.813a 1 .001   

Continuity Correctionb 9.992 1 .002   

Likelihood Ratio 12.300 1 .000   

Fisher's Exact Test    .001 .001 

Linear-by-Linear 

Association 

11.590 1 .001 
  

N of Valid Cases 53     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11,77. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Kategori Tingkat Pendidikan Akhir Ibu * Kategori Perilaku Menstrual hygiene 

Crosstabulation 

 

perilaku 

Total Baik Kurang Baik 

Pendidikan 

Terakhir Ibu 

Pendidikan Dasar Count 7 8 15 

% within Pendidikan Terakhir 

Ibu 

46.7% 53.3% 100.0% 

% within perilaku 24.1% 33.3% 28.3% 

% of Total 13.2% 15.1% 28.3% 

Pendidikan 

Menengah 

Count 18 14 32 

% within Pendidikan Terakhir 

Ibu 

56.3% 43.8% 100.0% 

% within perilaku 62.1% 58.3% 60.4% 

% of Total 34.0% 26.4% 60.4% 

Pendidikan Tinggi Count 4 2 6 

% within Pendidikan Terakhir 

Ibu 

66.7% 33.3% 100.0% 

% within perilaku 13.8% 8.3% 11.3% 

% of Total 7.5% 3.8% 11.3% 

Total Count 29 24 53 

% within Pendidikan Terakhir 

Ibu 

54.7% 45.3% 100.0% 

% within perilaku 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 54.7% 45.3% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square .768a 2 .681 

Likelihood Ratio .775 2 .679 

Linear-by-Linear Association .753 1 .385 

N of Valid Cases 53   

a. 2 cells (33,3%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 2,72. 
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Kategori Tingkat Pendidikan Akhir Ayah * Kategori Perilaku Menstrual hygiene 

Crosstabulation 

 

perilaku 

Total Baik Kurang Baik 

Pendidikan 

Terakhir Ayah 

Pendidikan 

Dasar 

Count 6 8 14 

% within Pendidikan Terakhir 

Ayah 

42.9% 57.1% 100.0% 

% within perilaku 20.7% 33.3% 26.4% 

% of Total 11.3% 15.1% 26.4% 

Pendidikan 

Menengah 

Count 17 14 31 

% within Pendidikan Terakhir 

Ayah 

54.8% 45.2% 100.0% 

% within perilaku 58.6% 58.3% 58.5% 

% of Total 32.1% 26.4% 58.5% 

Pendidikan 

Tinggi 

Count 6 2 8 

% within Pendidikan Terakhir 

Ayah 

75.0% 25.0% 100.0% 

% within perilaku 20.7% 8.3% 15.1% 

% of Total 11.3% 3.8% 15.1% 

Total Count 29 24 53 

% within Pendidikan Terakhir 

Ayah 

54.7% 45.3% 100.0% 

% within perilaku 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 54.7% 45.3% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 2.123a 2 .346 

Likelihood Ratio 2.198 2 .333 

Linear-by-Linear Association 2.002 1 .157 

N of Valid Cases 53   

a. 2 cells (33,3%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 3,62. 



59 
 

 

 

Kategori Kejadian Menarche * Kategori Perilaku Menstrual hygiene 

Crosstabulation 

 

perilaku 

Total Baik Kurang Baik 

menarche Menarche Dini Count 2 15 17 

% within menarche 11.8% 88.2% 100.0% 

% within perilaku 6.9% 62.5% 32.1% 

% of Total 3.8% 28.3% 32.1% 

Menarche Normal Count 21 8 29 

% within menarche 72.4% 27.6% 100.0% 

% within perilaku 72.4% 33.3% 54.7% 

% of Total 39.6% 15.1% 54.7% 

Menarche Tarda Count 6 1 7 

% within menarche 85.7% 14.3% 100.0% 

% within perilaku 20.7% 4.2% 13.2% 

% of Total 11.3% 1.9% 13.2% 

Total Count 29 24 53 

% within menarche 54.7% 45.3% 100.0% 

% within perilaku 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 54.7% 45.3% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 19.038a 2 .000 

Likelihood Ratio 20.782 2 .000 

Linear-by-Linear Association 16.065 1 .000 

N of Valid Cases 53   

a. 2 cells (33,3%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 3,17. 
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Kategori Jenis Disabilitas * Kategori Perilaku Menstrual hygiene Crosstabulation 

 

perilaku 

Total Baik Kurang Baik 

Jenis 

Disabilitas 

Anak 

Disabilitas 

Fisik 

Count 3 0 3 

% within Jenis Disabilitas 

Anak 

100.0% 0.0% 100.0% 

% within perilaku 10.3% 0.0% 5.7% 

% of Total 5.7% 0.0% 5.7% 

Disabilitas 

Intelektual 

Count 19 17 36 

% within Jenis Disabilitas 

Anak 

52.8% 47.2% 100.0% 

% within perilaku 65.5% 70.8% 67.9% 

% of Total 35.8% 32.1% 67.9% 

Disabilitas 

Mental 

Count 0 5 5 

% within Jenis Disabilitas 

Anak 

0.0% 100.0% 100.0% 

% within perilaku 0.0% 20.8% 9.4% 

% of Total 0.0% 9.4% 9.4% 

Disabilitas 

Sensorik 

Count 7 2 9 

% within Jenis Disabilitas 

Anak 

77.8% 22.2% 100.0% 

% within perilaku 24.1% 8.3% 17.0% 

% of Total 13.2% 3.8% 17.0% 

Total Count 29 24 53 

% within Jenis Disabilitas 

Anak 

54.7% 45.3% 100.0% 

% within perilaku 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 54.7% 45.3% 100.0% 
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Test Statisticsa 

 

SKORING 

MENSTRUAL 

HYGIENE 

N 53 

Median 10.00 

Chi-Square 5.162b 

df 3 

Asymp. Sig. .160 

a. Grouping Variable: Jenis Disabilitas 

Anak 

b. 5 cells (62,5%) have expected 

frequencies less than 5. The minimum 

expected cell frequency is 1,2. 

 
3. Hasil Analisis Multivariat 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for 

EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a WASHdirumah(1) 2.156 .991 4.732 1 .030 8.632 1.238 60.196 

Dukungan Sosial(1) 2.918 1.077 7.338 1 .007 18.499 2.241 152.738 

menarchemulti   4.066 2 .131    

menarchemulti(1) 2.137 1.127 3.593 1 .058 8.474 .930 77.224 

menarchemulti(2) 2.719 1.844 2.174 1 .140 15.161 .408 562.851 

Jenis Disabilitas   .427 3 .935    

Jenis Disabilitas(1) 21.543 15872.2

61 

.000 1 .999 2269648

056.611 

.000 . 

Jenis Disabilitas(2) 22.304 15872.2

61 

.000 1 .999 4860909

602.100 

.000 . 

Jenis Disabilitas(3) 40.873 26031.3

87 

.000 1 .999 5634624

4027929

3570.000 

.000 . 

Constant -

25.215 

15872.2

61 

.000 1 .999 .000 
  

a. Variable(s) entered on step 1: WASHdirumah, Dukungan Sosial, menarchemulti, Jenis Disabilitas. 

Test Statisticsa,b 

 

SKORING 

MENSTRUAL 

HYGIENE 

Kruskal-Wallis H 13.196 

df 3 

Asymp. Sig. .004 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Jenis Disabilitas 

Anak 
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Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian  

 
 

  

 
 

Proses Pengumpulan Data dengan Wawancara Orang Tua/Pengasuh Siswi SLB di 
Kecamatan Biringkanaya Tahun 2024 
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Lampiran 8 Dokumentasi Observasi  

   

   

Fasilitas WASH di SLB Kecamatan Biringkanaya
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Lampiran 9 Daftar Riwayat Hidup 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

A. Data Pribadi 

Nama    : Putri Kumala Sari  

Tempat, Tanggal Lahir : Jakarta, 27 Mei 2002  

Alamat  : Jalan Kapasa Baru, Kelurahan Kapasa, Kecamatan   

kiTamalanrea, Kota Makassar  

Kewarganegaraan : Warga Negara Indonesia 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD Negeri 175 Jennae     (2008-2014) 

2. MTs DDI Pattojo      (2014-2017) 

3. SMA Negeri 2 Soppeng     (2017-2020) 

4. Program Sarjana (S1) Fakultas Kesehatan    (2020-2024) 

Masyarakat Departemen Biostatistik/KKB    

   

 

 


